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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyebab utama kematian dini secara global adalah
hipertensi, yang didefinisikan sebagai tekanan darah yang sangat tinggi,
yaitu 140/90 mmHg atau lebih. Kebanyakan pasien dengan penyakit
umum ini tidak menunjukkan gejala dan hanya dapat diidentifikasi melalui
tes tekanan darah rutin, tetapi dapat berbahaya jika tidak ditangani. Orang
di diagnosis hipertensi ketika hasil pengukuran tekanan darah pada dua
hari yang berbeda menunjukkan tekanan sistolik >140 mmHg dan tekanan
diastolik >90 mmHg. Salah satu penyebab utama penyakit jantung, stroke,
dan kerusakan ginjal adalah hipertensi yang tidak terkontrol. Dua pertiga
dari 1,4 miliar orang berusia 30 hingga 79 tahun yang menderita hipertensi
di seluruh dunia pada tahun 2024 berada di negara-negara berpenghasilan

rendah dan menengah (WHO, 2025).

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, prevalensi hipertensi
di Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 29,2% pada kelompok usia 15 tahun
ke atas, meskipun hanya 8,0% yang memiliki diagnosis medis. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa masyarakat umum masih menghadapi kesulitan
dalam mengidentifikasi dan mengobati hipertensi (Kemenkes RI, 2023).

Di Provinsi Lampung diperkirakan terdapat 2.621.608 jiwa
penduduk usia > 15 tahun yang menderita hipertensi, dan 1.453.817 jiwa

(55,5%) diantaranya telah memperoleh pelayanan kesehatan hipertensi



sesuai standar. Angka ini menunjukkan hampir separuh penduduk
penderita hipertensi belum memperoleh pelayanan. Diperkirakan 137.197
jiwa penduduk Kabupaten Lampung Utara yang berusia minimal 15 tahun
menderita hipertensi, dan 122.903 jiwa (89,6%) diantaranya telah
memperoleh pelayanan kesehatan hipertensi standar (Dinkes Lampung,
2024).

Berbagai penelitian mengenai penggunaan obat antihipertensi telah
dilakukan di rumah sakit di Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan di
RSUD Dr. Moewardi di Surakarta oleh Andriyani dan Fortuna, (2021)
menemukan bahwa obat antihipertensi yang paling sering diresepkan pada
pasien rawat jalan dengan hipertensi adalah penghambat reseptor
angiotensin (ARB), terutama Candesartan. Studi lain yang dilakukan di
rumah sakit yang sama oleh Yuliana, Pratama, dan Septiarini, (2023)
mengevaluasi kesesuaian penggunaan obat antihipertensi dengan
formularium rumah sakit dan menemukan bahwa mayoritas terapi yang
diberikan adalah kombinasi dua obat antihipertensi. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Diwati dan Sofyan, (2023) yang membahas tentang
penghambat saluran kalsium (CCB) adalah obat antihipertensi yang paling
banyak digunakan, diikuti oleh ARB dan diuretik, Temuan serupa juga
dilaporkan dalam sebuah studi yang dilakukan di Rumah Sakit Sultan
Syarif Mohamad Alkadrie di Pontianak oleh Khairiyah, Yuswar, dan
Purwanti, (2022) penelitian tersebut menemukan bahwa amlodipin (CCB)

merupakan obat tunggal yang paling sering digunakan, sementara



Amlodipine dan Candesartan (CCB dan ARB) merupakan terapi
kombinasi yang paling sering digunakan.

Namun demikian, gambaran penggunaan obat antihipertensi di
RSUD H.M. Ryacudu, Kotabumi, Lampung Utara belum dibahas secara
mendalam dalam publikasi apa pun. Oleh karena itu penelitian ini penting
dilakukan untuk membandingkan temuan studi pembanding yang
dilakukan di rumah sakit lain di Indonesia, perlu dilakukan penelitian yang
menggambarkan penggunaan obat antihipertensi di rumah sakit ini,
termasuk golongan obat yang digunakan, frekuensi, dan kombinasi.

B. Rumusan Masalah

Hipertensi merupakan kondisi kronis umum yang memerlukan
pengobatan berkelanjutan dan pemantauan rutin. Obat antihipertensi tidak
boleh digunakan secara tidak tepat karena dapat mengurangi efikasi
pengobatan, meningkatkan risiko efek samping, dan menyebabkan pasien
berhenti minum obat. Variasi gambaran penggunaan obat antihipertensi,
termasuk pilihan golongan, frekuensi, dan kombinasi obat, telah
ditemukan dalam berbagai penelitian yang dilakukan di berbagai institusi.
Uraian ini memungkinkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
Bagaimana gambaran penggunaan obat antihipertensi pada pasien rawat

jalan di RSUD H.M. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara tahun 2025?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menggambarkan penggunaan obat antihipertensi pada pasien
rawat jalan di RSUD H.M. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara Tahun

2025.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi golongan obat antihipertensi yang digunakan
pada pasien rawat jalan di RSUD H.M. Ryacudu Kotabumi
Lampung Utara Tahun 2025.

b. Menggambarkan jumlah dan persentase pasien yang
mendapatkan terapi tunggal dan terapi kombinasi obat
antihipertensi di RSUD H.M. Ryacudu Kotabumi Lampung Utara
Tahun 2025.

c. Menilai kesesuaian pemberian terapi obat antihipertensi pada
pasien hipertensi rawat jalan di RSUD H.M. Ryacudu Kotabumi

Lampung Utara Tahun 2025 berdasarkan pedoman JNC 8.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan gambaran
penggunaan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan di RSUD H.M.
Ryacudu Kotabumi Lampung Utara, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
merencanakan kebutuhan dan ketersediaan obat antihipertensi, terutama
obat-obatan yang paling sering digunakan penelitian ini juga berupaya

mengevaluasi kesesuaian pemberian terapi farmakologis antihipertensi



pada pasien rawat jalan dengan menggunakan standar JNC 8. Penilaian
dilakukan dengan membandingkan regimen yang diberikan dengan
rekomendasi pedoman JNC 8, khususnya terkait pemilihan golongan obat
serta penggunaan terapi tunggal atau kombinasi sesuai kondisi tekanan
darah yang tercatat pada rekam medis. Hasil penilaian ini diharapkan dapat
menjadi masukan untuk evaluasi dan peningkatan mutu pelayanan, serta

mendukung perencanaan terapi dan pengelolaan obat di rumah sakit.
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